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ABSTRAK

Makrofungi telah lama menarik perhatian para ilmuwan dan masyarakat karena peran penting mereka
dalam kehidupan manusia dan lingkungan. Namun, informasi tentang keanekaragaman hutan rawa gambut
intropis makrofungi masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk membuat katalog keanekaragaman hayati
makrofungi dari Hutan Lindung Londerang di Provinsi Jambi, Indonesia. Area ini rentan terhadap kebakaran,
yang dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman hayati termasuk macrofungi.Penelitian ini
menggunakan metode eksplorasi berupa pembuatan jalur makrofungi, dan identifikasi makrofungi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dijumpai sebanyak 39 spesies macrofungi milik divisi filum Basidiomycota
dan Ascomycota. Sembilan keluarga diwakili, yaitu: Polyporaceae (tujuh genus: Microporus, Polyporus,
Earliella, Daedaleopis, Pycnoporus, Trametes, Ganoderma); Crepidotaceae (satu genus: Crepidotus);
Tricholomataceae (dua genus: Mycena, Marasmius); Agaricaceae (dua genus: Cystolepiota, Lepiota);
Russulaceae (satu genus: Russula); Auriculariaceae (satu genus: Auricularia); Genus Cantharellaceae 1
Cantharellus, gen Lycoperdiaceae 1 yaitu Calvatia, dan genus Xylariaceae 1 yaitu Daldania. Berdasarkan
tempat pertumbuhannya, 68% ditemukan tumbuh di kayu mati dan 16% ditemukan tumbuh di tanah atau
sampah.

Kata kunci: Jamur makroskopis, Hutan Gambut, Biodiversitas, Jambi

ABSTRACT

Macrofungi have long attracted the attention of scientists and the public due to their important role in
human life and the environment. However, information on the diversity of macrofungi in tropical peatswamp
forest is still limited. This study aims to catalogue the macrofungal biodiversity of the Londerang Peat
Protection Forest in Jambi Province, Indonesia. This area is susceptible to fire, which can cause a decline in
biodiversity including that of macrofungi. This study used an exploration method in the form of making
macrofungi pathways, and identifying macrofungi.The results show that 39 species of macrofungi belonging
to the phylum Basidiomycota and Ascomycota are present. Nine families are represented, namely:
Polyporaceae (seven genus: Microporus, Polyporus, Earliella, Daedaleopis, Pycnoporus, Trametes,
Ganoderma); Crepidotaceae (one genus: Crepidotus); Tricholomataceae (two genus: Mycena, Marasmius);
Agaricaceae (two genus: Cystolepiota, Lepiota); Russulaceae (one genus: Russula); Auriculariaceae (one
genus: Auricularia); Cantharellaceae one genus: Cantharellus, Lycoperdiaceae one genus: Calvatia, and
Xylariaceae one genus: Daldania. Based on the place of growth, 68% were found growing on dead wood and
16% were found growing on soil or litter.
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PENDAHULUAN

Makrofungi merupakan bagian dari kingdom fungi yang dapat dilihat secara kasat mata,
mampu membentuk badan buah, dan dapat tumbuh dengan subur pada kondisi yang sesuai (Suharno
et al., 2014). Menurut Prasetyaningsih dan Rahardjo dan Rahardjo (2015) jumlah fungi di dunia
diperkirakan mencapai 1.5 juta spesies. Dari jumlah tersebut, diperkirakan sekitar 14.000 -15.000
makrofungi. Makrofungi dimanfaatkan manusia dalam berbagai hal, seperti bidang industri, farmasi,
dan pangan. Selain itu, makrofungi memiliki peran yang sangat penting terhadap keseimbangan
ekosistem sebagai dekomposer dan biodegradasi (Al-Thani, 2010).

Makrofungi juga mempunyai peran penting terhadap semua kondisi ekosistem hutan,
termasuk Hutan Lindung Gambut (HLG) Londerang Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi.
Kawasan ini tercatat sebagai kawasan yang rentan terhadap kebakaran yang dapat terjadi secara
berturut-turut hampir setiap tahun dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Pada tahun 2015,
berdasarkan hasil analisis citra Landsat 8 OLI dan interpretasi citra SPOT 7 oleh WWF Indonesia
dinyatakan bahwa kawasan Hutan Lindung Gambut (HLG) Londerang yang memiliki luas 12.484
Ha, saat ini tutupan tegakan vegetasi yang berkanopi rapat di HLG Londerang hanya tersisa kurang
dari 10% dari luasan HLG Londerang akibat kebakaran hebat pada tahun tersebut. Edison, 2014;
Zainuddin et al., 2019). Hutan gambut adalah suatu ekosistem unik, karena terbentuk dari akumulasi
bahan organik yang berlangsung selama bertahun-tahun, dengan ciri-ciri adanya genangan air dan
tumbuhnya berbagai jenis vegetasi yang telah beradaptasi. Didalam hutan ini juga terdapat berbagai
keanekaragaman hayati, seperti flora, fauna, mikroorganisme dan termasuk berbagai jenis
makrofungi (Giesen et al., 2018; Batubara et al., 2021; Aini et al., 2022).

Menurut Hasanuddin (2014) jenis makrofungi yang terdapat di lahan gambut biasanya
ditemukan pada kayu mati. Makrofungi tersebut berperan sebagai dekomposer, yang dapat membantu
menguraikan nutrisi sehingga dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan di sekitarnya. Dengan kata lain,
makrofungi juga berperan dalam penyuplai nutrisi dan unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhan
pionir untuk tumbuh dan berkembang biak, sehingga dapat memperbaiki kondisi hutan yang sedang
mengalami kerusakan.

Berdasarkan pada kondisi HLG Londerang yang rentan terhadap kerusakan dan penurunan
keanekaragaman hayati, termasuk kelompok makrofungi di daerah tersebut, maka perlu di lakukan
inventarisasi terhadap keanekaragaman makrofungi khususnya di Hutan Lindung Gambut (HLG)
Londerang Kabupaten Tanjung Jabung Timur, Jambi. sehingga hasil penelitian keanekaragaman
macrofungi ini dapat direkam dengan baik, dan dapat diteliti lebih lanjut tentang peran pemanfaatan
aplikasi teknologi terkait makrofungi yang terkandung dalam HLG Londerang.

BAHAN DAN CARA KERJA
Studi Area

HLG Londerang adalah salah satu hutan lindung terbesar di provinsi Jambi. Area HLG
Londerang mencakup area seluas 13.325 ha. Daerah ini adalah daerah bekas api dengan vegetasi yang
tersisa saat ini adalah semak dan umumnya kelompok pakis. Vegetasi sebagian besar terdiri dari
Pteridophyta (paku-pakuan) yang tumbuh di sekitar kayu yang mati (Gambar 1).

144



b 2 bl ve I e ZAKEEAMATANT
\ g T e
1 } ‘e ') e ", Rl
! ! t 0 % G el g% o
| | R T
I-‘ ————————————————— Bt oy —— —_‘_\-.ﬁ-“kﬂ’." v:—l‘—_—_q.
{ e LSRR W O R o BT R K s DSy K i
! < . o B . 5 K —."/-.{ h "_(h_‘\\“'{. !
i X o ORI ¢ -, - Y24 )
i o " Lokasi penelitian . ¥ g 334, P
Ii 4 s SV ""‘ ¥
K \.7 e ol ¥ b | - 3 »
MATA 4 % ! v TR KEGARIATAN
.0 3 Ayit"\;"’:'ﬁll;‘!‘ ; 3 X,QBUPATEN. o il e
: 9 SABAK BARA ] i e TANJUNG " ¢ «
\ ! —a q
| % g “—-amBUNG TMOHA «
1 i .
1\ o
e
. o
1 ks 4 & HUTAN LINDUNG
\ .l F QA“.(H‘/F.’ ONDERANG
KEQAMATAML § o [
FRAGAE e I
11— R :
AW e .
pele . e 1
N " KABUPATEN.. 14
_.—I;f' .r‘}q‘__ KECAMATAN MUARO Yy
% I T NN KAMPEH JAMBI o ik
N (% 8 o T v .

. - B ey -, 1A
KE mm_- gl e .~ — = - - - - - e e ETC
MARDSEBO |4 g e

.'. e .
- ik — Y
. » L 1
2
ai—w
MCAI-RIMBA Legend
CLUSTER " Hot Spot Data January up to Nov 2015 Natural forest B ol
Landcover 201 4 «= = Kabupaten (District) Boundaries Pulpwood plantation -
~—-—-- Kecamatan {Sub-District) Boundaries 0il palm plantation 5. el
N
;\ River and Canals Cleared area Sl
--
i ; I 3 Intervention Area (48,000 Ha) Bumt o %
| e— -
D Protected Forest Other "ﬁ, ciic

Gambar 1. Peta lokasi Hutan Lindung Gambut Londerang (Location map of the Londerang peat protected
forest) (Sumber Peta: Google earth, 2019)

Sampling

Pengambilan sampel di lapangan dilakukan pada bulan Oktober, selama musim hujan, saat
itulah sebagian besar makrofungi menghasilkan tubuh buah di iklim tropis. Penelitian dilakukan
dalam empat tahap, yaitu: menetapkan rute eksplorasi, pengambilan sampel lapangan, pengamatan
faktor lingkungan, dan identifikasi makrofungi. Eksplorasi dilakukan dengan menjelajahi hutan di
atas lahan seluas 12 ha berdasarkan perhitungan daerah tersebut menggunakan perangkat lunak
Arcview (Gambar 1b dan 2). Eksplorasi dilakukan di daerah HLG Londerang menggunakan
Perangkat Pemosisian Geografis (GPSMAP 64sc SiteSurvey-Garmin. Ltd). GPS digunakan untuk
menentukan arah, dan titik awal dan titik akhir dari jalur yang diambil. Sampel Makrofungi yang
ditemukan di lapangan didokumentasi dengan kamera digital. Foto-foto makrofungi diambil dari
berbagai sisi yang muncul di atas (kap), tampak samping (tubuh buah), dan tampak bawah (bilah),
hingga seluruh makrofungi terlihat jelas. Pengamatan morfologis jamur makro, dan pengukuran
faktor lingkungan yang terdiri dari pH tanah, kelembaban tanah, suhu tanah, suhu udara, dan
kelembaban. Pada jamur yang ditemui di lapangan, semua factor lingkungan tersebut dilakukan
pengukuran, sedangan pada hamur yang ditemukan di tanah, dilakukan pengukuran berupa
kelembaban udara dan suhu udara.

Data yang diperoleh dirata-rata pada setiap pengukuran yang dilakukan. Sampel ditempatkan
dalam plastik steril, diberi label dan disimpan dalam wadah. Identifikasi makrofungi dilakukan secara
makroskopis. ldentifikasi makroskopis dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, tekstur, dan
batang makrofungi. identifikasi dilakukan dengan menggunakan buku-buku seperti A Preliminary
Agaric Flora of East Africa (Pegler, 1983) dan jurnal terkait terbaru.
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HASIL
Faktor lingkungan HLG Londerang

Faktor lingkungan yang diukur merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan makrofungi seperti pH tanah, suhu udara, suhu tanah, kelembaban udara, dan
kelembaban tanah. Hal tersebut sebagaimana yang ditulis Ganjar (2006) menjelaskan bahwa banyak
faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan fungi antara lain kelembaban, suhu, keasaman
substrat, dan kehadiran nutrien-nutrien yang diperlukan. Kisaran kondisi lingkungan Hutan Lindung
Gambut Londerang dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Kondisi lingkungan Hutan Lindung Gambut Londerang Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
(Environmental condition of The Londerang peat protected forest, Kecamatan Tanjung Jabung Timur, Jambi)

Parameter Nilai
(Value)
pH (pH) 5,8-6,9
Suhu Udara (4ir temperature) (°C) 26 —37
Suhu Tanah (Soil temperature) (°C) 25-30
Kelembaban Udara (Air humidity) (%) 35-81
Kelembaban Tanah (Soil humidity) (%) 30-52

Berdasarkan faktor lingkungan pada (Tabel 1). HLG Londerang memiliki kriteria
lingkungan yang dapat ditumbuhi berbagai macam makrofungi. Pada lokasi penelitian pH tanah 5,8-
6,9 termasuk dalam kondisi pH yang dapat ditumbuhi makrofungi, sebagaimana menurut literatur
kisaran pH yang dibutuhkan selama pertumbuhan miselium fungi antara 4,4-6,9 tingkat keasaman
akan mempengaruhi pertumbuhan secara langsung terhadap kemampuan permukaan sel fungi pada
ketersediaan nutrisi dalam membentuk hifa fungi (mikosfer) (Xiong et al., 2021). Kriteria suhu
lingkungan HLG Londerang pada saat penelitian merupakan suhu optimum bagi pertumbuhan
makrofungi yaitu berkisar antara 26-37°C, sehingga makrofungi yang ditemukan cukup beragam,
sesuai dengan literatur Darnetti (2006) menyatakan bahwa kebanyakan fungi dapat bertahan hidup
dan tumbuh pada temperatur 0-35°C. Kelembaban udara optimum yang dibutuhkan fungi antara 80-
85% sama halnya dengan kelembaban yang ada pada lokasi penelitian yaitu 35-81%.

Pada lokasi penelitian makrofungi ditemukan pada tanah, serasah, dan kayu mati. Akan tetapi,
sebagian besar makrofungi ditemukan pada kayu mati. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan HLG
Londerang yang memiliki banyak pohon-pohon yang tumbang akibat paska kebakaran, kayu mati
merupakan tempat yang disukai makrofungi untuk tumbuh, karena kaya senyawa organik
dibandingkan dengan kondisi tanah HLG Londerang yang asam. Sebagaimana dilaporkan oleh Chen
et al., 2010 bahwa distribusi makrofungi dipengaruhi oleh faktor biotik dan asosiasi tanaman. Tngkat
keasaman media yang tidak sesuai akan menyebabkan lama pertumbuhan miselium dari makrofungi.
Karena faktor lingkungan tersebut makrofungi yang ditemukan di tanah lebih sedikit, diduga yang
tumbuh di tanah membutuhkan waktu yang lama untuk membentuk badan buah dibandingkan
makrofungi yang tumbuh pada kayu mati. Persentase tempat tumbuh makrofungi dapat dilihat pada
(Gambar 2).
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Gambar 2. Tempat Makrofungi HLG Londerang ditemukan (Substrate of macrofungi Londerang peat
protected forest were founded)

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa terdapat 68% makrofungi yang tumbuh pada kayu mati yang
terdiri dari 29 spesies, 16% pada tanah dan serasah yang terdiri dari masing-masing 3 spesies.
Kemudian terdapat 1 spesies yang tumbuh menyebar di semua tempat dan 3 spesies menyebar di dua
tempat yaitu tumbuh pada tanah dan serasah.

Makrofungi yang ditemukan di HLG Londerang sebanyak 39 spesies, yang tersebar menjadi
tiga tempat tumbuh yaitu tanah, serasah, dan kayu mati. Terdapat beberapa makrofungi yang
penyebaran tempat tumbuhnya tidak hanya pada satu tempat, seperti famili Tricolomataceae ada yang
dapat tumbuh di dua media sekaligus yaitu pada tanah dan serasah. Makrofungi yang tumbuh pada
satu tempat sebanyak 35 spesies yaitu 29 spesies pada kayu mati, 3 spesies pada tanah, dan 3 spesies
pada serasah. Kemudian, makrofungi yang tumbuh di dua tempat sebanyak 3 spesies yaitu tumbuh
pada tanah dan serasah, sedangkan yang tumbuh di tiga tempat sekaligus sebanyak 1 spesies, yang
ditemukan pada kayu mati, serasah maupun tanah. Penyebaran makrofungi HLG Londerang dapat
dilihat pada (Gambar 3).

Penyebaran Makrofungi

Kayu mati Tanah Serasah

Gambar 3. Penyebaran makrofungi HLG Londerang. Keterangan: (a) 29 spesies pada kayu mati, (b) 3 spesies
pada tanah, (c) 3 spesies pada serasah, (a,b&c) 1 spesies pada ketiga tempat, dan (b&c) 3 spesies yang tumbuh pada 2
tempat yaitu tanah dan serasah).

(Distribution of macrofungi Londerang peat protected forest. Notes: (a) 29 species on dead wood, (b) 3 species on
sail, (c) 3 species on litter, (a,b&c) 1 species on all of substrate, (b&c) 3 species on soil and litter).
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Makrofungi Hutan Lindung Gambut Londerang

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh sebanyak 39 spesies makrofungi yang terbagi ke
dalam dua filum yaitu filum Ascomycota dan Basidiomycota. Terdapat 1 spesies makrofungi pada
filum Ascomycota, pada 1 famili, sedangkan 37 spesies makrofungi yang lainnya ditemukan
termasuk ke dalam filum Basidiomycota, dan 1 spesies belum diketahui. Makrofungi yang ditemukan
umumnya didominasi oleh filum Basidiomycota, karena pada umumnya fungi yang memiliki badan
buah termasuk kedalam filum ini. Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh Dwidjoseputro (1978) yang
menerangkan bahwa, karakteristik Basidiomycota kebanyakan makroskopis dan Menurut Subowo
(1992), kelompok ini memiliki kemampuan bertahan hidup pada kondisi kering dan dapat tumbuh
pada kayu, sedangkan kebanyakan Ascomycota bersifat mikroskopis, hanya sebagian kecil yang
bersifat makroskopis dan memiliki tubuh buah.

Diantara 39 spesies makrofungi tersebut, ditemukan sebanyak 8 famili yaitu Polyporaceae,
Crepidotaceae, Tricholomataceae, Agaricaceae, Russulaceae, Auriculariaceae, Cantharellaceae,
Lycorperdiaceae, anggota filum Basidiomycota, dan 1 famili Xylariaceae, yang merupakan filum
Ascomycota yang memiliki tempat hidup yang beragam.
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Adapun keragaman makrofungi yang ditemukan di Kawasan Hutan Lindung Gambut Londerang
Kabupaten Tanjung Jabung Timur sebagai berikut:

Gambar 4. Morfologi makrofungi HLG Londerang. Ket.: Famili Polyporaceae (a. Microporus spl, b. Polyporus
spl, c. Earliella scabrosa, d. Daedaleopsis confragosa, e. Pycnoporus sanguineus, f. Trametes spl, dan g. Ganoderma
sp2). Famili Crepidotaceae (h. Crepidotus sp4) Famili Tricholomataceae (i. Mycena sp7 dan j. Marasmius spl). Famili
Agaricaceae (k. Cystolepiota sp dan I. Lepiota sp). Famili Russulaceae (m. Russula sp2). Famili Auriculariaceae (n.
Auricularia auricula). Famili Cantharellaceae (0. Cantharellus sp). Famili lycoperdiaceae (p. Calvatia sp). Famili
Xyliriaceae (g. Daldinia concentric). Famili Agaricaceae (r. spl dan s. sp2). Unidentified (t. sp3).

(Morpholology of macrofungi Londerang peat protected forest. Notes: Family Polyporaceae (a. Microporus spl,
b. Polyporus sp1, c. Earliella scabrosa, d. Daedaleopsis confragosa, e. Pycnoporus sanguineus, f. Trametes spl, dan g.
Ganoderma sp2). Family Crepidotaceae (h. Crepidotus sp4) Family Tricholomataceae (i. Mycena sp7 dan j. Marasmius
spl). Family Agaricaceae (k. Cystolepiota sp dan |. Lepiota sp). Family Russulaceae (m. Russula sp2). Family
Auriculariaceae (n. Auricularia auricula). Family Cantharellaceae (0. Cantharellus sp). Family lycoperdiaceae (p.
Calvatia sp). Family Xyliriaceae (g. Daldinia concentric). Famiy Agaricaceae (r. spl dan s. sp2). Unidentified (t. sp3)).
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Tabel 2. Makrofungi di Kawasan Hutan Lindung Gambut Londerang Kabupaten Tanjung Jabung Timur
(Biodiversity of macrofungi Londerang peat protected forest, Kecamatan Tanjung Jabung Timur, Jambi)

No Marga Species Substrat
(Family) (Spesies) (Substrate)
1 Polyporaceae Microporus spl Kayu mati
Microporus sp2 Kayu mati
Microporus sp3 Kayu mati
Polyporus spl Kayu mati
Polyporus sp2 Kayu mati
Earliella scabrosa Kayu mati
Daedaleopsis confragosa Kayu mati
Pycnoporus sanguineus Kayu mati
Trametes spl Kayu mati
Trametes sp2 Kayu mati
Ganoderma spl Kayu mati
Ganoderma sp2 Kayu mati
Ganoderma sp3 Kayu mati
2 Crepidotaceae Crepidotus spl Kayu mati
Crepidotus sp2 Kayu mati
Crepidotus sp3 Kayu mati, serasah & tanah
Crepidotus sp4 Serasah
3 Tricholomataceae Mycena spl Tanah
Mycena sp2 Kayu mati
Mycena sp3 Serasah
Mpycena sp4 Kayu mati
Mycena sp5 Kayu mati
Mycena sp6 Serasah
Mpycena sp7 Tanah dan Serasah
Marasmius spl Kayu mati
Marasmius sp2 Kayu mati
Marasmius sp3 Kayu mati
Marasmius sp4 Kayu mati
4 Agaricaceae Cystolepiota sp Kayu mati
Lepiota sp Kayu mati
Spl Kayu mati
Sp2 Tanah
5 Russulaceae Russula spl Tanah dan Serasah
Russula sp2 Tanah dan Serasah
6 Auriculariaceae Auricularia auricula Kayu mati
7 Cantharellaceae Cantharellus sp Kayu mati
8 Lycoperdiaceae Calvatia sp Kayu mati
9 Xylariaceae Daldania concentrica Kayu mati
10 - Sp3 Tanah
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Gambar 5. Jumlah Famili dari Makrofungi yang ditemukan di Hutan Lindung Gambut Londerang (Number
of family macrofungi Londerang peat protected forest).

Pada Gambar 4, 5 dan Tabel 2 memperlihatkan bahwa, diantara keberagaman famili yang ditemukan
di HLG Londerang, famili Polyporaceae merupakan kelompok yang paling mendominasi, dalam hal
ini ditemukan sebanyak 13 spesies), diikuti famili Trichomataceae sebanyak 11 spesies, famili
Crepidotaceae dan Agaricaceae masing masing sebanyak 4 spesies, family Russulaceae sebanyak 2
spesies, famili Auriculariaceae, Lycorperdiaceae, dan Cantharellaceae masing-masing sebanyak 1
spesies, serta tidak teridentifikasi sebanyak 1 spesies. Polyporaceae lebih dominan dimungkinkan
karena famili tersebut memiliki kemampuan adaptasi yang lebih baik terhadap lingkungan gambut
yang ekstrim. Kelompok ini relatif tinggi jumlah spesiesnya dan paling beranekaragam. Wei, YL
(2011) melaporkan bahwa Polyporaceae merupakan jamur yang berperan penting dalam
mempromotori siklus materi di ekosistem, bersifat saprofitik yang mendekomposisikan substrat
selulosa, hemiselulosa, dan lignin dan daur ulang kayu mati. Dari 246 spesies makrofungi yang
ditemukan di pegunungan China, 40,7% diantaranya juga didominasi oleh Poliporaceae. Hal ini
menunjukkan bahwa Poliporaceae termasuk salah satu makrofungi yang banyak tersebar di suatu
ekosistem hutan, salah satunya HLG Londerang. Hal tersebut terbukti dengan ditemukan 13 spesies
yang tergolong dalam 7 genus yaitu Microporus, Polyporus, Earliella, Daedaleopis, Pycnoporus,
Trametes, dan Ganoderma. Ciri-ciri dari famili ini biasanya mempunyai tekstur yang keras, sebagian
besar berbentuk kipas (Gambar 4a-g). Selain itu, makrofungi ini memiliki warna yang beragam mulai
dari warna netral hingga mencolok, memiliki pola bilah berpori, dan sebagian besar tidak
bertangkai.Menurut Alexopoulus (1997), Famili Polyporaceae tumbuh menempel langsung pada
subtrat. Hal tersebut sesuai dengan makrofungi di lapangan semua famili ini tumbuh menempel pada
kayu mati (Tabel 2).

Demikian juga Trichomataceae merupakan salah satu makrofungi yang banyak ditemukan
pada HLG Londerang, dalam hal ini ditemukan sebanyak 11 spesies, dan masing-masing diantaranya
ditemukan 7 spesies Mycena dan 4 spesies Marasmius. Hasil ini sejalan dengan penelitian Borberg
(2007) menyebutkan bahwa, spesies Mycena dan Marasmius merupakan fungi yang berperan penting
dalam dekomposisi material organik di hutan boreal, terutama terhadap siklus Carbon dan Nitrogen.
Famili Tricholomataceae merupakan makrofungi yang mudah ditemukan karena dapat tumbuh di
berbagai habitat. Beberapa dapat ditemukan pada pohon-pohon atau rawa-rawa dan tanah, dapat juga
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ditemukan pada area terbuka seperti kebun, pekarangan rumah dan padang rumput. Menurut Darwis
et al., (2009) mengatakan bahwa makrofungi ini pada umumnya memiliki bentuk seperti payung,
mempunyai bilah, sangat lembut, jika mempunyai tudung kecil, kebanyakan tangkainya panjang dan
mudah hancur atau patah. Ciri-ciri tersebut sama dengan makrofungi yang di temukan di lapangan
yaitu sebanyak 11 jenis yang tergolong dalam 2 genus yaitu Mycena dan Marasmius (Gambar 4i-j).

Berbeda dengan famili Crepidotaceae, Agaricaceae, Russulaceae, Auriculariaceae,
Lycorperdiaceae, dan Cantharellaceae yang minim ditemukan di HLG Londerang dimungkinkan
karena beberapa famili tersebut berasosiasi dengan tumbuhan tertentu. Sebagaimana dilaporkan oleh
Rosa and Capelari (2009) bahwa Agaricaceae, selain saprofitik juga bersifat patogenik dan
berasosiasi membentuk mikoriza. Pada family Russulaceae, Das et al., (2007) menyatakan bahwa
kebanyakan famili ini membentuk ektomikoriza pada tumbuhan Quercus, Aesculus, Rhododendron,
Betula, Shorea, Pinus, Cedrus, Cupressus dan Abies. Auriculariaceae, Lycorperdiaceae, dan
Cantharellaceae juga termasuk ke dalam famili yang jarang ditemukan, karena famili ini lebih sulit
untuk beradaptasi dan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk membentuk tubuh buah. (Gambar
4Kk-r).

Daldinia merupakan bagian dari divisi Ascomycota famili Xilariaceae yang ditemukan juga
minim ditemukan di HLG Londerang, dimana dalam hal ini penyebarannya hanya berjumlah 1
spesies. Hal ini dimungkinkan karena anggota ini umumnya merupakan koloni primer, yang
mengklonisasi secara laten, dan jarang melekat pada substrat. Selain itu, anggota ini juga lebih toleran
terhadap potensi air rendah daripada Basidiomycota. Pada saat pengambilan sampel, HLG memiliki
kelembaban udara berada pada rentangan 35-81%, dan kelembaban tanah sekitar 30 - 52%. Potensi
air HLG Londerang yang sedang ini juga memungkinkan menyebabkan ditemukannya Xylariaceae
yang sedikit.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 39
jenis makrofungi yang termasuk kedalam divisi Basidiomycota dan Ascomycota dengan 9 famili
yaitu: Polyporaceae terdiri dari 7 genus yaitu Microporus, Polyporus, Earliella, Daedaleopis,
Pycnoporus, Trametes, dan Ganoderma; Crepidotaceae 1 genus yaitu Crepidotus; Tricholomataceae
2 genus yaitu Mycena dan Marasmius; Agaricaceae 2 genus Yyaitu Cystolepiota dan Lepiota;
Russulaceae 1 genus yaitu Russula; Auriculariaceae 1 genus yaitu Auricularia; Cantharellaceae 1
genus Cantharellus; Lycoperdiaceae 1 genus yaitu Calvatia; dan Xiliariaceae 1 genus yaitu Daldania.
Berdasarkan tempat tumbuh, 68% ditemukan tumbuh pada kayu mati dan 16% ditemukan tumbuh
di tanah atau serasah.
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